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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran GeoGebra berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan spasial. Jenis penelitian ini kuasi 

eksperimen yang didesain dalam bentuk Control-Group Pretest-Posttest Design, dilakukan pada siswa 

kelas VIII Leonardo da Vinci dan VIII Charles Darwin SMP 1 Pangkajene. Terdapat 3 hipotesis pada 

penelitian ini, uji hipotesis menggunakan uji non para metrik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh media pembelajaran GeoGebra berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) 

terhadap kemampuan spasial, pada pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh media pembelajaran terhadap kemampuan spasial pada kelas eksperimen dengan KKM yang 

ditentukan (75), pada hipotesis kedua persentase siswa yang tuntas pada kelas eksperimen pada 

posttest  , dan pada hipotesis ketiga terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata posttest 

kemampuan spasial kelas eksperimen dan rata-rata posttest kemampuan spasial kelas kontrol. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran GeoGebra berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan visual spasial siswa SMP pada materi 

bangun ruang sisi datar. 

 

Kata kunci: Kemampuan Spasial, GeoGebra, CTL. 

 
Abstract 

This study aims to determine the effect of GeoGebra learning media based on Contextual 

Teaching and Learning (CTL) on spatial abilities. This type of research is a quasi-experimental design 

in the form of a Control-Group Pretest-Posttest Design, carried out on class VIII Leonardo da Vinci 

and VIII Charles Darwin SMP 1 Pangkajene students. There are 3 hypotheses in this study, hypothesis 

testing using non-parametric tests. The results of this study indicate that there is an influence of 

GeoGebra learning media based on Contextual Teaching and Learning (CTL) on spatial ability, in the 

first hypothesis testing shows that there is an influence of learning media on spatial ability in the 

experimental class with the specified KKM (75), in the second hypothesis the percentage students who 

completed the experimental class on the posttest, and in the third hypothesis there was a significant 

difference between the posttest average of the experimental class's spatial ability and the posttest 

average of the control class's spatial ability. So, it can be concluded that there is an influence of 

GeoGebra learning media based on Contextual Teaching and Learning (CTL) on the visual-spatial 

abilities of junior high school students on the flat side space building material. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan, dalam 

Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan 

bahwa Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib dari 10 mata pelajaran. 

Dalam Permedikbud No. 21 Tahun 2016 disebutkan bahwa Matematika pada jenjang SMP 

dibagi menjadi beberapa ruang lingkup, salah satunya adalah Geometri. 

Geometri merupakan salah satu ruang lingkup materi dalam matematika yang masuk 

ke dalam penilaian Ujian Nasional. Menurut Kartono (2010: 22) geometri merupakan 

cabang matematika yang mempelajari pola-pola visual, menghubungkan matematika dengan 

dunia nyata, menempati posisi khusus dalam kurikulum matematika, karena banyaknya 

konsep-konsep yang termuat di dalamnya, lebih lanjut Freudenthal (1973: 403) 

mengemukakan bahwa geometri dan kemampuan spasial adalah hal penting, karena dengan 

memahami spasial bagi anak-anak dapat membayangkan bangun ruang lebih besar seperti di 

mana anak hidup, bernafas dan bergerak di dalamnya, dalam penelitian Olkun, et al (2008) 

menunjukkan hasil bahwa kemampuan spasial memiliki peranan penting dalam menunjang 

perkembangan kemampuan siswa dalam matematika. Siswa dengan kemampuan spasial 

yang baik cenderung memiliki prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada teman 

sebaya mereka dengan kemampuan spasial yang rendah. Berdasarkan hal tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan spasial adalah hal yang dapat membantu anak dalam 

memahami matematika secara umum dan geometri secara khusus. 

Maier (1996: 69) menjelaskan bahwa kemampuan spasial merupakan kemampuan 

tingkat tinggal yang relevan dengan kehidupan kita, lebih lanjut Maier (1996) menjelaskan 

bahwa kemampuan spasial terbagi menjadi 5 kemampuan yaitu spatial perception, 

visualization, mental rotation, spatial relations, dan spatial orientation. 

Berdasarkan hasil Ujian Nasional jenjang SMP/MTs oleh Pusat Penilaian Pendidikan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2016 sampai 2019 menunjukkan hasil 

yang belum cukup memuaskan secara umum, secara khusus pada materi Geometri dan 

Pengukuran menurut laporan Pusat Penilaian Pendidikan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan menjadi salah satu dengan pencapaian persentase terendah siswa yang 

menjawab benar pada pelajaran matematika. dapat dilihat pada tabel di bawah ini.   

 

Tabel 1 Persentase Siswa Yang Menjawab Benar 

Tahun 
Materi 

Bilangan Aljabar Geometri Statistika Rata-rata 

2016 52,74 % 52,97 % 47,19 % 46,73 % 50,24 % 

2017 51,05 % 48,60 % 48,57 % 56,40 % 50,32 % 

2018 44,99 % 41,88 % 41,40 % 45,71 % 43,34 % 

2019 39,71 % 51,24 % 42,27 % 55,60 % 45,52 % 

 

Berdasarkan Tabel 1, persentase siswa yang menjawab benar pada materi geometri 

selalu berada di bawah rata-rata, fakta tersebut memberi sebuah pertanyaan yang sangat 

penting, apa penyebab dari hal ini. Dapat dilihat pada fakta tersebut, kemampuan spasial akan 

sangat berguna untuk menaikkan hasil tersebut. Menurut Rhosyida (2015: 198) guru dalam 

pembelajaran konvensional biasanya memvisualisasi objek geometri dengan menggambar di 

papan tulis. Hal tersebut menjadi salah satu masalah yang sebenarnya dapat diselesaikan 

dengan mudah, di jaman sekarang yang telah banyak muncul media-media pembelajaran yang 

dapat membantu proses pembelajaran matematika secara umum dan membantu memahami 

Geometri secara khusus, dengan mengombinasikan media pembelajaran dan metode 
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pembelajaran yang tepat maka akan membantu guru dalam proses pembelajaran, bukan hanya 

guru bahkan siswa pun akan terbantu juga.  

Untuk meningkatkan kemampuan spasial siswa, dibutuhkan suatu media yang tidak 

ketinggalan zaman yang dapat memvisualisasikan bentuk geometri dan sekaligus tidak 

membuat siswa bosan, salah satu medianya adalah GeoGebra. Menurut Mahmudi (2011: 1) 

GeoGebra dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran matematika untuk 

mendemonstrasikan atau memvisualisasikan konsep-konsep matematis serta sebagai alat 

bantu untuk mengonstruksi konsep-konsep matematis. 

Pada penelitian oleh Prakoso, et al (2015) yang berjudul “Peningkatan Kemampuan 

Spasial Matematis Pembelajaran Geometri Berbantuan GeoGebra”, menunjukkan hasil 

terdapat peningkatan kemampuan spasial matematis siswa yang diajarkan dengan GeoGebra 

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan cara konvensional. akan tetapi 

dalam penelitian Prakoso, et al belum menggunakan metode secara spesifik, pada penelitian 

Lubis (2015) menunjukkan bahwa penggunaan pembelajaran kontekstual (CTL) dapat 

meningkatkan kemampuan spasial siswa terbukti dengan meningkatnya kemampuan spasial 

siswa SMP Swasta Eria Medan Tahun Ajaran 2014/2015 kelas VIII. Sehingga kombinasi 

antara GeoGebra dan CTL diharapkan dapat memiliki pengaruh yang dapat meningkatkan 

kemampuan spasial siswa. 

Berdasarkan masalah dan urgensi tersebut, peneliti termotivasi untuk mengetahui 

pengaruh media pembelajaran GeoGebra berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) 

terhadap kemampuan spasial siswa kelas VIII pada materi bangun ruang sisi datar. 

Manfaat dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan bahan bagi 

pendidik dalam pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran GeoGebra berbasis 

CTL. 

 

METODE  

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen yang didesain dalam bentuk Control-

Group Pretest-Posttest Design.  

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Pangkajene. Penelitian dilaksanakan pada 

tanggal 10 Juni sampai dengan 17 Juni tahun pelajaran 2020/2021 Materi yang dipilih adalah 

materi Geometri Bangun Ruang Sisi Datar kelas VIII semester genap 

 

Target/Subjek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Pangkajene tahun pelajaran 2020/2021 yang terdiri dari 8 kelas. Pengambilan sampel 

dilakukan menggunakan teknik sampling purposive. Selanjutnya, untuk menentukan 

sampelnya berdasarkan rekomendasi guru yang dilihat dari keaktifan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran online. Berdasarkan pertimbangan tersebut, ada 2 kelas yang terpilih sebagai 

sampel penelitian yaitu kelas VIII Leonardo da Vinci sebagai kelas eksperimen dan VIII 

Charles Darwin sebagai kelas kontrol. 

 

Prosedur 

Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: (1) mengajukan perizinan 

kepada sekolah, (2) membuat instrumen, (3) validasi instrumen, (4) mengkoordinasi dengan 

guru, (5) memberikan pretest kemampuan spasial, (6) memberikan perlakuan dengan 



Imam Ahmad Ghalib dkk./ Jurnal Pedagogi Matematika,  2022,  8 (1), 4 

Copyright © 2022, Jurnal Pedagogi Matematika, ISSN: xxxx-xxxx 

 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran GeoGebra berbasis CTL pada kelas 

eksperimen dan pembelajaran dengan pendekatan saintifik pada kelas kontrol, (7) 

memberikan posttest kemampuan spasial, (8) analisis data. 

 

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Data dibedakan menjadi data sebelum perlakuan dan setelah perlakuan. Data sebelum 

perlakuan memuat data pretest kemampuan spasial. Data setelah perlakuan memuat data 

posttest kemampuan spasial. 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran dan tes pilihan ganda (pretest dan posttest) untuk mengukur 

kemampuan spasial. 

Teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: (1) 

menyusun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian yaitu Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), soal pretest, soal posttest, lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran (2) melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing, (3) 

melakukan revisi sesuai dengan masukan dosen pembimbing, (4) melakukan validasi dengan 

dosen, (5) memberikan pretest kemampuan spasial kepada siswa (6) memberikan posttest 

kemampuan spasial kepada siswa. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis yang dilakukan adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial. Data 

tentang kemampuan spasial dari pengukuran tes yang berbentuk pilihan ganda. Untuk 

menentukan kriteria hasil pengukurannya digunakan klasifikasi berdasarkan tabel 2 berikut 

ini:  

Tabel 2 Kriteria Penilaian Kemampuan Spasial 

No. Interval Kategori 

1  Sangat Tinggi 

2  Tinggi 

3  Cukup/Sedang 

4  Rendah 

 

Keterangan: 

 Skor Empiris 

 

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan uji statistik inferensial. 

Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. Uji normalitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah populasi terdistribusi normalitas atau tidak. Pengujian normalitas 

ini menggunakan uji jarak Kolmogorov-Smirnov menggunakan bantuan software SPSS 25. for 

Windows Hipotesis uji normalitas sebagai berikut:  

: Sampel yang diuji berasal dari populasi yang terdistribusi normal. 

: Sampel yang diuji berasal dari populasi yang terdistribusi tidak normal. 

 

Kriteria keputusan yang digunakan untuk mengukur normalitas data dalam pengujian 

ini yaitu 𝐻0 diterima apabila . Hasil perhitungan yang diperoleh dari data sebelum 

perlakuan (pretest) dan data setelah perlakuan (posttest) disajikan dalam tabel 3 berikut:  
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Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

Kelas Data KSZ Sig Keterangan 

Eksperimen 

Pretest 0,200 0,011 
Tidak 

Normal 

Posttest 0,191 0,019 
Tidak 

Normal 

Kontrol 

Pretest 0,185 0,076 Normal 

Posttest 0,165 0,028 
Tidak 

Normal 

 

Berdasarkan Tabel 3, sebaran data pretest pada kelompok eksperimen menunjukkan 

bahwa data tersebut tidak terdistribusi normal, probabilitas ( ) lebih kecil dari taraf 

signifikan 0,05 atau ( ), nilai  didapat sebesar 0,011 dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa data pretest pada kelompok eksperimen tidak terdistribusi normal. Untuk 

sebaran data posttest pada kelompok eksperimen memiliki nilai probabilitas ( ) sebesar 

0,019 artinya nilai  maka dapat dinyatakan data tersebut tidak terdistribusi normal. 

Sebaran data pretest pada kelompok kontrol menunjukkan data tersebut terdistribusi normal 

di mana  lebih besar dari nilai taraf signifikan 0,05 atau ( ), nilai  yang 

didapat adalah sebesar 0,076 dengan demikian dapat dinyatakan bahwa data tersebut 

terdistribusi normal, sedangkan untuk sebaran data posttest pada kelompok kontrol 

mempunyai nilai probabilitas ( ) sebesar 0,0218 artinya nilai  maka dapat 

dinyatakan data tersebut tidak terdistribusi normal. Berdasarkan sebaran data pada masing-

masing kelompok, dapat disimpulkan bahwa tidak semua data tersebut yang terdistribusi 

normal, hanya data hasil posttest kelas kontrol yang terdistribusi normal sedangkan data 

pretest kelas kontrol, posttest kelas eksperimen, dan pretest kelas eksperimen tidak 

terdistribusi normal, maka hipotesis tidak dilakukan dengan menggunakan uji t dan diganti 

dengan menggunakan uji non parametric. 

Selanjutnya analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis, pengujian hipotesis yang 

pertama yaitu mengetahui apakah rata-rata posttest kelas eksperimen melebihi KKM yang 

ditentukan dengan menggunakan uji tanda, hipotesis uji tanda sebagai berikut:  

:  Pembelajaran matematika dengan media pembelajaran GeoGebra berbasis CTL tidak 

berpengaruh ditinjau dari kemampuan spasial. 

: Pembelajaran matematika dengan media pembelajaran GeoGebra berbasis CTL 

berpengaruh ditinjau dari kemampuan spasial.  

 

Kriteria keputusan yang digunakan adalah jika nilai Exact signifikan lebih besar dari 

taraf signifikansi yang ditentukan sebesar 5% ( ), maka  diterima. 

Pengujian Hipotesis kedua yaitu mengetahui persentase kemampuan akhir spasial 

(posttest) kelompok eksperimen mencapai 80% atau lebih, dengan menggunakan uji proporsi, 

hipotesis uji proporsi sebagai berikut: 

H0:  

 

Pembelajaran matematika dengan media pembelajaran GeoGebra berbasis CTL berpengaruh 

ditinjau dari kemampuan spasial. 

H1:  

 

Pembelajaran matematika dengan media pembelajaran GeoGebra berbasis CTL tidak 

berpengaruh ditinjau dari kemampuan spasial. 
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 Kriteria keputusan yang digunakan adalah jika nilai Exact signifikan lebih besar dari 

taraf signifikansi yang ditentukan sebesar 5% ( ), maka  diterima. 

Pengujian Hipotesis ketiga yaitu mengetahui perbandingan hasil posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, dengan menggunakan uji Mann Whitney. Namun sebelum 

membandingkan hasil posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu kita 

membandingkan hasil pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan 

uji Mann Whitney, hipotesis uji Mann Whitney sebagai berikut: 

H0: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil pretest kemampuan spasial antara 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

H1: Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil pretest kemampuan spasial antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. 

 

Kriteria yang digunakan adalah jika nilai Asymp Sig lebih besar dari taraf signifikansi 

yang ditentukan sebesar 5% ( ), maka  diterima. Lalu kemudian 

dilanjutkan dengan membandingkan hasil posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

dengan menggunakan uji Mann Whitney, hipotesis uji Mann Whitney sebagai berikut: 

H0: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil posttest kemampuan spasial antara 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

H1: Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil posttest kemampuan spasial antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. 

 

Kriteria yang digunakan adalah jika nilai Asymp Sig lebih besar dari taraf signifikansi 

yang ditentukan sebesar 5% ( ), maka  diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebelum melalukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu kita bahas tentang deskripsi 

data hasil penelitian berupa nilai rata-rata pretest dan posttest masing-masing kelas, yang 

disajikan pada tabel di bawah ini. 

 

Table 4 Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest  

Kelompok Kontrol dan Eksperimen 

Nama Kelompok 
Rata-rata Perubahan 

Hasil Pretest Posttest 

Kelompok Kontrol 58,4 56,8 -1,6 

Kelompok 

Eksperimen 
60 79 19 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan spasial kelompok kontrol 

dari 58,4 menjadi 56,8 dengan selisih perubahan -1,6, sedangkan kemampuan spasial 

kelompok eksperimen dari 60 menjadi 79 dengan selisih perubahan 19. Hal ini menunjukkan 

bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki perbedaan perubahan hasil yang 

signifikan. 

Hasil penelitian pada pretest menunjukkan bahwa kemampuan spasial siswa kelas VIII 

SMP 1 Pangkajene masuk ke dalam kategori rendah baik itu pada kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol. Siswa merasa kesulitan ketika menyelesaikan soal pretest karena 

mereka sama sekali belum memahami maksud soal. Hal tersebut dikarenakan siswa belum 

pernah mendapatkan soal-soal yang menguji kemampuan spasial siswa, ada pula siswa yang 

tidak memahami perintah dari pertanyaan dan hanya menggunakan perkiraan untuk 

menjawab. Hal tersebut menyebabkan hasil pretest masuk dalam kategori rendah, baik itu 
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kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Oleh karena itu, kedua kelompok 

diberlakukan perlakuan yang berbeda, pada kelompok kontrol diberlakukan perlakuan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik pada materi bangun ruang sisi datar, 

sedangkan pada kelompok eksperimen diperlukan perlakuan pembelajaran yang 

menggunakan media pembelajaran GeoGebra berbasis Contextual Teaching and Learning 

(CTL) pada materi bangun ruang sisi datar.  

Setelah dilakukan pretest, kemudian diberikan pada setiap kelompok, yaitu 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik pada kelompok kontrol (VIII Charles Darwin), dan 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran GeoGebra berbasis Contextual Teaching and 

Learning (CTL) pada kelompok eksperimen (VIII Leonardo da Vinci). Pada kedua kelompok 

ini, proses pembelajaran secara daring menggunakan WhatsApp Group dan Discord. 

Perbedaan dari kedua kelompok ini yaitu pada kelas eksperimen menggunakan pembelajaran 

dengan menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) tipe REACT yaitu 

relating, experiencing, applying, cooperating, dan transferring yang dalam prosesnya 

pembelajarannya menggunakan LKS dengan menggunakan GeoGebra  yang didiskusikan 

oleh setiap kelompok dengan jumlah 4-5 siswa, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan 

pembelajaran konvensional dengan menggunakan pendekatan saintifik seperti biasa yang 

dilakukan pada kelas tersebut saat pembelajaran daring. Pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan materi Bangun Ruang Sisi Datar total 5 pertemuan, pada pertemuan awal 

digunakan untuk pretest, kemudian pada tiga pertemuan selanjutnya digunakan untuk 

pembelajaran, dan pada pertemuan kelima atau terakhir digunakan untuk posttest. 

Setelah mendapatkan data yang diperlukan, dilakukan perhitungan pada uji hipotesis 

pertama dengan menggunakan uji tanda disajikan pada tabel di bawah: 

Tabel 4 Uji Tanda 

Kelas Posttest < KKM Posttest < KKM Posttest = KKM 
Exact 

sig 

Posttest 

pada KE 

dan KKM 
    

 

Keterangan:  

• KE = Kelompok Eksperimen  

• KKM = Kriteria ketuntasan minimal (75) 

 

Dengan memperhatikan tabel 4 di atas, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai   

sebesar 0,004. Nilai   < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa   ditolak dan   diterima, yang 

berartinya ada perbedaan yang signifikan pada hasil posttest kelompok eksperimen dengan 

KKM, dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan pada kelas eksperimen. 

Pada perhitungan pada uji hipotesis kedua dengan menggunakan uji proporsi disajikan 

pada tabel di bawah:  

Tabel 6 Uji Proporsi 
Interval Ket. f P Exact sig 

 ST 0 

88% 
0,234  T 8 

 C 14 

 R 3 12% 
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Berdasarkan tabel 5 uji proporsi di atas, menunjukkan bahwa nilai   sebesar 0,234. 

Nilai   maka dapat disimpulkan bahwa   ditolak dan   diterima, yang berartinya persentase 

posttest kelas eksperimen yang tuntas lebih besar atau sama dengan 80%. 

Pengujian Hipotesis ketiga dilakukan dua kali pengujian, pertama membandingkan 

hasil pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan uji Mann 

Whitney, disajikan pada tabel  di bawah: 

Tabel 5 Uji Mann Whitney 

Variabel 
Rata-

rata 

Mann 

Whitney 

Asymp. 

Sig 

Kelas Kontrol 58,4 
275,5 0,47 

Kelas Eksperimen 60 

 

Berdasarkan tabel uji Mann Whitney di atas, menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig 

sebesar 0,47. Nilai Asymp. Sig > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima, yang 

berartinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil pretest kemampuan spasial 

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol, dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

kemampuan awal spasial siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama atau tidak 

terdapat perbedaan. Kemudian dilanjutkan dengan membandingkan hasil posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan uji Mann Whitney, disajikan pada tabel 

di bawah: 

Tabel 6 Uji Mann Whitney 

Variabel 
Rata-

rata 

Mann 

Whitney 

Asymp. 

Sig 

Kelas Kontrol 56,8 
365 0,000 

Kelas Eksperimen 79 

 

Berdasarkan tabel uji Mann Whitney di atas, menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig 

sebesar 0,000. Nilai Asymp. Sig < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima, yang berartinya terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil posttest kemampuan 

spasial antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol, dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa kemampuan akhir spasial siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat 

perbedaan yang signifikan. 

Hasil perhitungan dengan uji non parametric pada ketiga hipotesis menunjukkan 

bahwa, terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media pembelajaran GeoGebra 

berbasis CTL terhadap kemampuan spasial pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII 

SMP Negeri 1 Pangkajene, dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

terbukti. 

Selanjutnya, data kemampuan spasial siswa dianalisis per indikator. Pada hasil pretest 

kelompok eksperimen persentase siswa menjawab benar pada setiap indikator dapat dilihat 

pada lampiran, berikut adalah tabel rangkuman persentase hasil pretest kelas kontrol. 

Tabel 7 Persentase Siswa Menjawab Benar pada Pretest KK 
Indikator Nomor Soal Persentase 

Spatial Perception 1-4 72% 

Spatial Visualization 5-8 52% 

Mental Rotation 9-12 81% 

Spatial Relation 13-16 29% 

Spatial Orientation 17-20 57% 

Total 58,4% 
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Pada hasil pretest kelompok eksperimen persentase siswa menjawab benar pada setiap 

indikator dapat dilihat pada lampiran, berikut adalah tabel rangkuman persentase hasil pretest 

kelas kontrol.  

Tabel 10 Persentase Siswa Menjawab Benar pada Pretest KE 
Indikator Nomor Soal Persentase 

Spatial Perception 1-4 70% 

Spatial Visualization 5-8 61% 

Mental Rotation 9-12 85% 

Spatial Relation 13-16 31% 

Spatial Orientation 17-20 53% 

Total 58,4% 

 

Pada hasil posttest kelompok kontrol persentase siswa menjawab benar pada setiap 

indikator dapat dilihat pada lampiran, berikut adalah tabel rangkuman persentase hasil pretest 

kelas kontrol. 

Tabel 11 Persentase Siswa Menjawab Benar pada Posttest KK 
Indikator Nomor Soal Persentase 

Spatial Perception 1-4 69% 

Spatial Visualization 5-8 64% 

Mental Rotation 9-12 63% 

Spatial Relation 13-16 44% 

Spatial Orientation 17-20 44% 

Total 56,8% 

 

Pada hasil posttest kelompok kontrol persentase siswa menjawab benar pada setiap 

indikator dapat dilihat pada lampiran, berikut adalah tabel rangkuman persentase hasil pretest 

kelas kontrol. 

Tabel 12 Persentase Siswa Menjawab Benar pada Posttest KK 
Indikator Nomor Soal Persentase 

Spatial Perception 1-4 78% 

Spatial Visualization 5-8 82% 

Mental Rotation 9-12 80% 

Spatial Relation 13-16 79% 

Spatial Orientation 17-20 76% 

Total 79% 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa media 

pembelajaran GeoGebra berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan spasial materi bangun ruang sisi datar pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pangkajene tahun ajaran 2020/2021. 
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